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OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian
Objek penelitian yang digunakan penulis dalam meéak penelitian ini
adalah :
1. Perputaran persediaan sebagai variabel béfdepéndent).
2. Laba bersih sebagai variabel terikaddpendent).
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitoeggi berikut:
1. Variabel Idependen (Variabel Bebas)
Menurut Sugiyono (2009:61), Variabel independeriadanerupakan variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubghaatau timbulnya
variabel dependen (terikat). Variabel independelandagpenelitian ini adalah
Sense.
2. Variabel Dependen (Variabel Terikat)
Menurut Sugiyono (2009:61), Variabel dependen ddat@rupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat Variaibelependen dalam

penelitian ini adalah Keputusan Pembelian.

3.2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaode deskriptif dan
verifikatif dengan pendekatan kuantitatif, yaitusihgenelitian yang kemudian
diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulan.idy& penelitian yang dilakukan

adalah penelitian yang menekankan pada analisssrdaheric (angka). Dengan
42
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menggunakan metode penelitian ini akan diketahlouhgan yang signifikan
antara variabel yang diteliti, sehingga menghasilkesimpulan yang akan
memperjelas gambaran objek yang diteliti.

Metode deskriptif Menurusugiyono( 2005:21 ) :

“Metode deskriptif adalah metode yang digunakarukimhenggambarkan atau
menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidagudakan untuk membuat
kesimpulan yag lebih luas”.

Metode deskriptif merupakan penelitian yang dikewuterhadap variabel
mandiri yaitu tanpa membuat perbandingan atau mdngigkan dengan variabel
lain.

Tujuan Metode Deskriptif oleHusein Umar yang di kutip dariTravers
(2004:22)

“Untuk menggambarkan sifat sesuatu yang tengahamgslng pada saat riset
dilakukan dan memeriksa sebab sebab dari suatia gejeentu”.

Metode Kuantitatif menuru¥iudrajat Kuncoro ( 2000:1-2 ) adalah
Pendekatan Iimiah terhadap pengambilan keputusamajeréal dan ekonomi. Di
mana pendekatan ini terdiri atas perumusan masalah, penyusunan  model,
mendapatkan data, mencari solusi, menguji solimsenganalisa  hasil, dan
mengimplementasikan.

3.2.1. Desain Penelitian
Dalam melakukan suatu Penelitian sangat perlu ullak perencanaan

dan perancangan penelitian, agar penelitian dapgalén dengan baik dan

sistematis.
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MenurutM, Nazir ( 2003:84 ) :
“Desain Penelitian adalah semua proses yang dkzerldalam perencanaan dan
pelaksanaan penelitian”.
Langkah-langkah yang akan dilakukan penulis dalanelakukan
penelitian adalah sebagai berikut :
1. Mengumpulkan data-data mengenai perputaran peeseg@ada Apotek Nusa
indah.
2. Mengumpulkan data mengenai laba bersih perusahada pApotek Nusa
Indah.
3. Melakukan hipotesis untuk membuktikan hubungan aengaruh perputaran
persediaan terhadap laba bersih.
4. Membuat kesimpulan terhadap hasil uji hipotesis.
Dari pemaparan diatas maka dapat dikatakan balesaird penelitian
merupakan semua proses penelitian yang dilakukah gdenulis dalam
melaksanakan penelitian mulai dari perencanaan a&ahgngan pelaksanaan

penelitian yang dilakukan pada waktu yang telaétajtkan.

3.2.2. Operasionalisasi Variabel

Sesuai dengan judul yang telah dipilih yaitdnalisis Perputaran
Persediaan Terhadap Laba Bersihfijaka penulis menetapkan 2 variabel
penelitian yaitu:

1. Perputaran persediaan sebagai variaioebendent (X)
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Dalam hal ini perputaran persediaan menunjukanraphecepat perputaran

persediaan dalam siklus produksi normal. Semakipatcgerputarannya

2. Laba bersih sebagai varialependen ()

semakin baik karena dianggap kegiatan penjulamalbercepat.

Laba bersih rfet income) merupakan selisih lebih semua pendapatan dan

keuntungan terhadap semua biaya-biaya kerugian.

Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel

keuntungan terhadap sem
biaya-biaya kerugian”.

Soemarsono

UapPendapatan Biaya-biaya

(2004: 235)

Perputaran | Menunjukan seberapa cepat
Persediaan )
perputaran persediaan Harga pokok penjualan
(Independent ]
_ . .- Rata-rata persediaan baran
Variabel X) | dalam  siklus  produksi Data Laporan
normal. Semakin cepat Perputaran Persediaan =| Kl Rasio euangan
Harga pokok penjualan (x) Apotek Nusa
perputarannya semakin baik Rata-rata persediaan baran Indah
karena dianggap kegiatan 2004-2009
penjulan berjalan cepat.
Menurut Sofyan
Harahap (2008:308)
Laba bersih | Laba bersih (net income)
(Dependent L | - Pendapatan
_ merupakan selisin lebih ] Data Laporan
Variabel Y) - Biaya-biaya
. Keuangan
semua pendapatan dan Rupiah | Rasio
Laba bersih = (Rp) Apotek Nusa
p

Indah
2004-2009
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3.2.3. Metode Pengambilan Sampel
3.2.3.1. Populasi

MenurutSugiyono ( 2002:74 jnenjelaskan bahwa:
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdias objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu ydnggtapkan oleh peneliti untuk
mempelajari kemudian ditarik kesimpulan”.

Dalam hal ini sasaran populasi yang dipilih adalata laporan keuangan

pada Apotek Nusa Indah Bandung.

3.2.3.2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigiikg dimiliki oleh
populasi tersebut. Dalam penelitian ini yang diadi sampel adalah data laporan
keuangan pada Apotek Nusa Indah pada tahun 20@dasaengan 2009 eknik
sampel yang digunakan adalah dengan menggunakarcaim@mn Sampel
Nonprobabilitas Nonprobability Sampling Design) bahwa tidak semua unit

populasi memiliki kesempatan untuk dijadikan sanpeelelitian.

3.2.4. Jenis dan Metode Pengumpulan Data

3.2.4.1. Jenis-jenis data yang dikumpulkan

a. Data Primer
Yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sunpertama baik dari
individu atau perseorangan seperti hasil dari waaen atau pengisian
kuesioner yang biasa dilakukan oleh peneliti, yarenjadi sumber dari data

primer untuk penelitian ini yaitu perusahaan yaaguylis teliti.
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b. Data Sekunder
Yaitu data yang diperoleh melalui perantara, jadormasi tidak diperoleh
langsung dari sumber yang bersangkutan, infornmasiliperoleh dari daftar
kepustakaan dan sumber lainnya seperti laporanngana Data sekunder ini

digunakan oleh peneliti untuk proses lebih lanjut.

3.2.4.2. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara:

1. Penilitian Kepustakaar.(brary Research)

Metode ini dilakukan dengan cara mempelajari, riggan menelah berbagai
sumber berupa buku-buku yang menunjang, majalablaiagerta studi yang
telah didapat di perkuliahan yang berhubungan dengesalah yang dibahas.

2. Penelitian Lapangarf{eld Research)

Merupakan metode penelitian mengenai permasailalg yala secara langsung
ke objek penelitian untuk mendapatkan laporan tahuperusahaan guna
memperoleh data yang sekunder berupa laporan kenalap data lainnya.

Penelitian dilakukan dengan cara:

a. Wawancara, yaitu melakukan Tanya jawab atau berkdwmsi secara
langsung dengan pihak-pihak yang mengenai masatslaiah keuangan
perusahaan.

b. Observasi yaitu, mengadakan peninjauan atau pengarfengsung terhadap
objek penelitian guna mendapat gambaran keuangankdgiatan usaha

perusahaan.
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3.2.5. Metode Analisis dan Perancangan Hipotesis
3.2.5.1 Metode Analisis
Dalam penelitian metode analisis maliputi, analisgresi, analisis korelasi,
koefisien determinasi, dan rancangan pengujiant@gim
a. Analisis Regresi
Menurut Gujarat (1995:110) yang dikutip olehMudrajat Kuncoro
(2001:92)menijelaskan:
Analisis regresi adalah studi mengenai ketergamturagtara satu variabel
(terikat) dengan satu atau lebih variabadependent (variabel penjelas
atau bebas), dengan tujuan untuk mengestimasinataprediksi rata-rata

populasi atau nilai rata-rata varialdebendent berdasarkan nilai variabel
yang diketahui.

Sedangkan menurdbnathan Sarwono (2006:65jnenjelaskan:
“Analisis regresi adalah teknik analisis yang maiipmetode-metode yang
digunakan untuk memprediksi nilai-nilai dari sataualebih variabel tergantung
dari yang dihasilkan adanya pengaruh satu atu lebihbel bebas”.

Persamaan Analisis Regresi :

Y=a+hx

Sumbeétfusein Umar (2000:243)

Keterangan:

Y= Variabel tidak bebas (terikat)
X= Variabel bebas
a= Konstanta, yang diperoleh dengan rumus

a=(>y. >x)-0x)(xy)
nYx*—(Ix)

b= Koefisien regresi, yang diperoleh dengan rumus
b=n>xy -Z(Yx)(Yv)
X" —(2x)
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b. Analisis Korelasi

Pengertian analisis korelasi menudahathan Sarwono (2006:37adalah:
“Analisis korelasional digunakan untuk melihat kdatmahnya antara variabel
bebas dengan tergantung”.

Selain pengertian diatas analisis korelasi jugamagan untuk mengetahui
derajat korelasi antara kedua variabel, sehinggmundkan analisikorelas
product moment yang bertujuan untuk mengetahui ada atau tidakmjaingan
dua variabel yaitu variabel bebas dan variabekagrisehingga diperoleh rumus

sebagai berikut :

r= SNXY-YXNY

V (NEXZ(EX)A)(NEY*(2Y)?)

Keterangan :
y = Variabel terikatdependent)
x = Variabel bebasridependent)
n = jumlah sampel

r = koefisien korelasi

Nilai koefisien korelasi menurdtiusein Umar (2000:47)berkisar antara
-1 sampai +1 yang kriteria pemanfaatannya dijelasiedbagai berikut :
e Jika nilai r > 0, maka telah terjadi hubungan ydingar positif, yaitu
makin besar variabel x, maka semakin besar variabel
e Jika nilai r < 0, maka telah terjadi hubungan ydingar negatif, yaitu
makin kecil nilai variabel x, maka makin besar ghgl y atau sebaliknya

makin besar variabel x, maka makin kecil variabel y
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« Jika nilai r = 0, artinya tidak ada hubungan saeial antara variabel x
dan variabel y.

« Jkanilar =1 atau r = -1, telah terjadi hubundjaear sempurna, yaitu
berupa garis lurus, sedangkan bagi nilai r yanggaeh ke arah angka O
angka garis tidak semakin lurus.

Tabel 3.2
Koefisien korelasi

0.00 - 0.199 Sangat rendah
0.20 - 0.399 Rendah
0.40 — 0.599 Sedang
0.60 - 0.799 Kuat
0.80-1.00 Sangat kuat

Sumber : Sugiyono (2004:183)

c. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetabetiapa besar dari
variabel variasi variabellependent dapat dipengaruhi oleh variasidependent.
Dengan rumus:
Kd = r* x 100%
Dimana : Kd= Koefisien determinasi

r = Koefisien korelasi
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3.2.5.2 Rancangan Pengujian Hipotesis.

MenurutHusein Umar (2000:104)hipotesis adalah perumusan sementara
mengenai suatu hal yang dibuat untuk menjelskan itbadan juga dapat
menuntun atau mengarahkan penyelidikan selanjutnya.

Untuk selanjutnya langkah-langkah pengujian seblagakut:

Ho: B < 0, artinya perputaran persediaan tidak berdanppskif terhadap
laba bersih.

Hi;: B > 0, artinya perputaran persediaan berdampakifptesihadap laba
bersih.

Dimana p adalah nilai korelasi dalam formulasi yang dihgsiskan.
Untuk menguiji hipotesis tersebut maka data yangrdiph dan dianalisis dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

thitung: V n-1
1-r

Sumber :Sugiyono (2004:292)

Dimana : t = Probabilitas
r = Koefisien korelasi antara variabel X dan ¥hgl Y

n = Jumlah periode

Untuk menarik kesimpulan dari hipotesis diatas kiikan dengan
membandingkan nilaiiung dan e dengan tingkat signifikan sebesar 0.05=(
5%) dan df = n-2.

Kriteria penolakan dan penerimaan hipotesis HOads¢bagai berikut :
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Jika tael < thiung Maka H ada pada daerah penolakan, berayttliterima

atau tidak ada dampaknya.

Jika tavel > thiung Maka H ada pada daerah penerimaan, berartlitblak

atau ada dampaknya.

Daerah Penolakan

Ho
Daerah Penerfmaan\
1 WT
| LM

+t tabel

Gambar 3.1

Kurva Hipotesis Daerah Penerimaan dan Penolakan



